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Abstract - The organization is currently in a pace-filled
environment. The speed of product development, customer
response, and troubleshooting can all have a dramatic effect on
organizational and team performance levels.Research aims to
prove the influence of team competence dimensions on team
performance. So that will be obtained picture Dimension where
the most influential in team performance. The study used a
sample of 40 teams selected by Random Sampling Method of
130 UMKM (Small and Medium Micro Enterprises) engaged in
various fields. The data were collected by questionnaire,
observation, and interview. The research instrument used Likert
scale that has been modified by Likert scale. The results showed
that: knowledge influenced to team performance (accepted),
skill influence to team performance (rejected), nature influenced
to team performance (accepted) and motivation influence to

team performance (accepted).

1. PENDAHULUAN daripada kelompok kerja (Katzenbach dan

— - - ith, 1991).
Organisasi saat ini ada di lingkungan yang Smith, 1991)

penuh dengan kecepatan. Kecepatan
pengembangan produk, respon terhadap
pelanggan, dan pemecahan masalah
semuanya dapat memiliki efek dramatis
pada tingkat kinerja organisasi dan tim.

Keberhasilan dan kinerja tim dalam suatu
bidang pekerjaaan banyak ditentukan oleh
tingkat kompetensi, profesionalisme dan
juga komitmennya terhadap bidang yang
ditekuninya. Suatu komitmen organisasi
menunjukkan suatu daya dari seseorang
dalam mengidentifikasikan keterlibatannya
dalam suatu bagian organisasi (Modway,
Porter&Steer dalam Trianingsih, 2004).
Oleh karena itu komitmen organisasional
akan menimbulkan rasa ikut memiliki
(sense of belonging) bagi pekerja terhadap
organisasional.

Keanekaragaman kerja dan kerja tim sangat
penting bagi kemajuan organisasi global
manapun dalam beberapa tahun terakhir.
Penelitian menarik dan informatif di bidang
tim dan kerja tim adalah bagian dari
masalah yang berkaitan dengan manajemen.
Ahli teori manajemen telah beralih dari
menggunakan istilah 'kelompok kerja' ke
tim' dan mereka berpendapat bahwa tim
menghasilkan Kkinerja yang lebih baik

Menurut Simamora (1997) kompetensi
berhubungan dengan kecakapan seseorang
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dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau
produktivitas, bahwa  sejauh  mana
seseorang dalam bekerja mencapai hasil
yang memuaskan. Sedangkan menurut
Winardi  (2007)  kompetensi  seorang
individu untuk terus menjalankan usaha
dalam menjalani berbagai macam tugas
hingga berhasil yang bisa dikerjakan oleh
seseorang. Keseluruhan kompetensi
individual personil pada hakikatnya
dibentuk oleh sifat-sifat dan kompetensi-
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap
organisator harus terus memupuk "inisiatif'.
Sedangkan Lowser dan Poter
mendefinisikan Kompetensi sebagai
karakteristik individual seperti intelegensia,

manual  skill, traits yangmerupakan
kekuatan potensial seseorang untuk berbuat
dan sifatnya stabil (As'ad, 2000).

Kompetensi pada individu tersebut paling
tidak ditentukan oleh tiga aspek kondisi
dasar, yaitu : kondisi sensoris dan kognitif,
pengetahuan tentang cara respon yang
benar, dan kompetensi melaksanakan
respon tersebut. Jadi kompetensi adalah
what one can do dan bukanlah what he does
do.

2. KOMPETENSI

Kompetensi sebagai kemampuan seseorang
untuk menghasilkan pada tingkat yang
memuaskan ditempat kerja termasuk
diantaranya seseorang untuk mentrasfer dan
mengaplikasikan keterampilan dan
pengetahuan tersebut dalam situasi yang
baru.

Pengertian kompetensi yang dikemukakan
oleh para ahli, menurut Wibowo (2007)
mengemukakan bahwa: Suatu kemampuan
untuk malaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan itu tersebut”.Spencer and
Spencer  (1993), kompetensi adalah:
”Karakter sikap dan perilaku, atau kemauan

dan kemampuan individual yang relatif
stabil ketika menghadapi situasi dan tempat
kerja yang terbentuk dari sinergi antara
watak, konsep diri, motivasi internal, serta
kapasitas pengetahuan konseptual”

Menurut (Stump, Ratliff et al. 2010, Lester
2014), kompetensi adalah karakteristik
dasar dari seseorang yang memungkinkan
pegawai mengeluarkan Kkinerja superior
dalam pekerjaannya. Berdasarkan uraian di
atas makna kompetensi mengandung bagian
kepribadian yang mendalam dan melekat
pada seseorang dengan perilaku yang dapat
diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas
pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja
baik dan kurang baik dapat diukur dari
kriteria atau standar yang digunakan

Dalam masyarakat yang semakin kompleks
ini, tidak hanya kebutuhan bagi para
profesional yang telah mengembangkan
kompetensi teknik dan metodologis spesifik
tertentu sampai tingkat tinggi, tetapi juga
untuk kompetensi transversal lainnya,
seperti kompetensi partisipatif dan / atau
sosial. Yang terakhir ini secara khusus
menekankan kompetensi kerja sama tim
(Cristina Torrelles Nada,2014)

Penelitan bertujuan untuk membuktikan
pengaruh dimensi kompetensi tim terhadap
kinerja tim. Sehingga akan diperoleh
gambaran Dimensi mana yang paling
berpengaruh dalam kinerja tim,

3.  FAKTOR-FAKTOR
MEMPENGARUHI
KOMPETENSI

Beberapa aspek yang terkandung dalam
konsep kompetensi adalah sebagai
berikut (Gordon,2000):

YANG

a) Pengetahuan (knowledge), yaitu
kesadaran dalam bidang kognitif.
Misalnya seorang karyawan
mengetahui cara melakukan
identifikasi belajar, dan bagaimana
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melakukan pembelajaran yang baik
sesuai dengan kebutuhan yang ada di
perusahaan.

b) Pemahaman (understanding), yaitu
kedalaman kognitif, dan afektif yang
dimiliki oleh individu. Misalnya,
seorang karyawan dalam
melaksanakan pembelajaran harus
mempunyai pemahaman yang baik
tentang karakteristik dan kondisi
kerja secara efektif dan efisien.

c) Nilai (value), adalah suatu standar
perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu
dalam diri seseorang. Misalnya,
standar perilaku para karyawan

dalam melaksanakan tugas
(kejujuran, keterbukaan, demokratis,
dan lain-lain).

d) Kemampuan (skill), adalah sesuatu
yang dimiliki oleh individu untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan
yang dibebankan kepada karyawan.

e) Sikap (attitude), vyaitu perasaan
(senang-tidak  senang, suka-tidak
suka) atau reaksi terhadap suatu
rangsangan yang datang dari luar.
Misalnya reaksi terhadap krisis
ekonomi, perasaan terhadap kenaikan
gaji.

f) Minat (interest), adalah
kecenderungan  seseorang  untuk
melakukan suatu perbuatan.
Misalnya melakukan suatu aktivitas
kerja.

Komptensi team tidak jauh dari
komptensi individu yang terdiri dari
beberapa dimensi, Leggat (2007)
dimensi komptensi tim natara lain:
Pengetahuan, Skill, sifat dan motivasi.

4.  ASPEK-ASPEK YANG
TERKANDUNG DALAM
KOMPETENSI

Nurick & Thamhain (1999) dalam
tulisannya menerangkan, ada empat
variabel yang spesifik yang akan
mempengaruhi Kinerja sebuah tim proyek
dapat berprestasi, yaitu variabel
kepemimpinan (leadershipvariables),
variabel yang berhubungan dengan tugas
atau pekerjaan (task-related variables),
yang berhubungan dengan anggotanya
(people-related), dan variabel organisasi
atau perusahaan (organizational variables).
Bubshait & Farooq (2003) menyebutkan
tentang faktor-faktor pengaruh kualitas dan
efektivitas suatu tim proyek dibagi menjadi
empat bagian, vyaitu : Variabel yang
berhubungan dengan gaya kepemimpinan,
Variabel yang berhubungan dengan tugas,
Variabel yang berhubungan dengan anggota
tim, Variabel yang berhubungan dengan
organisasi atau perusahaan.

Tim kerja (team work) di dalam perusahaan
dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
orang yang berinteraksi satu sama lain,
secara psikologi memiliki rasa keterkaitan
satu sama lain dan bekerja bersama sebagai
kelompok (Schein 1988 dalam Senior dan
Swailes 2004). Tim kerja juga dapat
didefinisikan sebagai karyawan yang
berasal dari beberapa divisi kerja yang
berbeda, seperti divisi keuangan, marketing,
produksi atau divisi ahli lainnya dari suatu
perusahaan (Sisaye 2005). Tim kerja yang
efektif memiliki beberapa karakteristik,
diantaranya bekerja secara bersama untuk
mencapai tujuan perusahaan, memiliki
ketergantungan dan kepercayaan satu sama
lain dan mengambil keputusan berdasarkan
kesepakatan bersama (Mullins 2002 dalam
Senior dan Swailes 2004). Kinerja tim
(team performance) merupakan faktor
penentu utama dan seringkali digunakan
sebagai indikator keberhasilan  suatu
perusahaan (Stashevsky dan Koslowsky
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2006). Agar suatu kelompok kerja dapat
berjalan dengan efektif, setiap anggota
kelompok sebaiknya memiliki  tugas
maupun peranan masing-masing. Peran
kerja (task roles) merupakan upaya yang
dilakukan oleh masing-masing anggota
kelompok sehingga seluruh aktivitas dapat
dikoordinasikan dengan baik. Selain itu,

Pada penelian Torrelles (2011) memahami
kompetensi  kerja sama tim sebagai
"seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang dibutuhkan untuk bekerja
dengan orang lain dalam menjalankan tugas
dan mencapai tujuan bersama, berbagi
informasi, mendistribusikan tugas,
mengambil tanggung jawab, menyelesaikan

melalui peran Kkerja yang jelas akan masalah  dan  berkontribusi  terhadap
diperolen ide-ide baru serta dapat perbaikan dan pengembangan kolektif. "
menyelesaikan masalah  dengan  baik
(Chong 2007).
Tabel 1. Desain alat pengukuran penelitian
Variabel Dimensi Skala Referensi
Pengetahuan
komptensi S.km Likert legat (2007)
sifat
motivasi
Melaksanakan tugas
Pengambilan
Kinerja Tim Keputusan Likert Cristina Torrelles Nada (2007)

Pemantauan kinerja
Pemecahan masalah
kolaboratif

5. METODOLOGI

Jumlah sampel sebanyak 40 tim dipilih
dengan Metode Random Sampling dari 130
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
menengah) di wilayah Kabupaten Cilacap.

yang bergerak di berbagai bidang.
Pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner, observasi, dan wawancara.

Instrumen penelitian menggunakan skala
Likert yang telah dimodifikasi dengan skala
1-7. Teknik analisis menggunakan analisa
regeresi dan korelasi program komputer
SPSS 15.

Uji validitas instrumen dilakukan dengan
menghitung nilai korelasi product moment
dari tiap-tiap butir pernyataan dan didapat
hasil bahwa semua butir pertanyaan
memiliki nilai di atas 0,3 yang berarti

semua butir pernyataan dalam kuisioner
adalah valid. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menghitung nilai koefisien alpha
dari semua variabel dan diperoleh hasil
semua variabel menunjukkan nilai di atas
0,60 yang berarti semua variabel adalah
reliabel. Adapun hipotesis dari penelitian
ini adalah: 1) Pengetahuan berpengaruh
terhadap kinerja tim; 2) Skil berpengaruh
terhadap kinerja tim: 3) Sifat berpengaruh
terhadap kinerja tim; 4) Motivasi
berpengaruh terhadap kinerja tim; 5)
Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
tim.
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6. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa regresi
kompetensi (pengetahuan, skill, sifat
dan motivasi) diperlihatkan pada Tabel
2. Berdasarkan hasil pada Tabel 2, maka
pengaruh pengetahuan terhadap kinerja tim
signifikan, pengaruh sifat terhadap kinerja
tim signifikan dan pengaruh motivasi
terhadap kinerja tim siginifikan. Berarti
hipotesis :

1) Pengetahuan berpengaruh terhadap
pengaruh  dimensi kinerja tim (diterima)
2) Skil berpengaruh terhadap kinerja tim
(ditolak)
3) Sifat berpengaruh terhadap kinerja tim
(diterima)
4) Motivasi berpengaruh terhadap kinerja

tim (diterima).

Tabel 2. Hasil Analisa Regresi Antara Dimensi Kompetensi Dengan Kinerja Tim

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8.838 1.090 8.106 .000
pengetahuan 1.217 407 .304 2.990 .005
1 skill 556 544 117 1.022 314
sifat -6.071 1.044 -.940 -5.816 .000
motivasi 6.975 1.106 1.403 6.308 .000
a. Dependent Variable: kinerja tim
Tabel 3. pengaruh konpetensi terhadap kinerja tim
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.850 1.701 2.264 .029
kompetensi 1.268 118 .867 10.710 .000
a. Dependent Variable: kinerja tim
Nilai beta terbesar pada variabel dimensi berdasarkan RBV, Kkinerja merupakan
motivasi, hal ini berarti bahwa berdasarkan fungsi dari kompetensi yang mana
hasil riset dimensi motivasi mempunyai berkomunikasi  secara positif  dengan

pengaruh paling besar dibandingan dengan
dimensi yang lain. Hasil penelitian Fajar

ketersediaan dan karakteristik sumber daya
serta kemampuan dalam memanfaatkan

(2009) menunjukan  hubungsn  yang sumber daya tersebut (Karimi et al., 2007;
signifikan  antara  motivasi  dengan Teece et al., 1997). Salah atu kompetnsi
efektifitas kerja. Mengadopsi pandangan adalah knowledge complement,
teori berbasis sumber daya (resource-based pengetahuan), dan struktur (penyebaran
view=RBV) untuk mengatasi masalah ini, pengetahuan) tiga jenis berdasarkan
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kerangka Kkerja yang diusulkan oleh

Gardner dkk. (2011).

Pengetahuan merupakan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk melksanakan tugas yang
diberikan, pengetahuan mengacu pada
mengetahui siapa yang tahu apa yang ada
dalam tim, dan penyebaran (sharing)
pengetahuan  merupakan  pengetahuan
pencocokan yang efektif dengan tugas.

Demikian studi sebelumnya pengetahuan
tim telah diasumsikan bahwa konten/isi
pengetahuan digunakan sebagai  bahan
untuk menghasilkan pengetahuan baru
(Cruz, Perez, & Ramos, 2007; Mathieu &
Schulze,  2006), sedangkan  proses
pengetahuan memungkinkan tim untuk
menerapkan pengetahuan yang relevan,
dengan demikian mengaktifkan nilai
pengetahuan semacam itu dalam kinerja tim
(Liang et al, 1995; Moreland &
Myaskovsky, 2000).

Analisa regresi pengaruh kompetensi dapat
dilihat sebagaimana pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3 diperlihatkan
bahwa komptensi berpengaruh positif
terhadap kinerja tim.

Hasil penelitian (Chiung-Ju Liang,2013)
terdapat hubungan antara kompetensi
intidan Kkinerja keuangan di pusat
perbelanjaan yang berdekatan dengan

bandara. Kepercayaan yang baik,
orientasi layanan pelanggan, prestasi,
motivasi, dan inovasi, Kompetensi

berpengaruh positif karena itu semakin
tinggi kompetensi suatu tim maka
Kinerja tim tersebut juga makin baik.

4. SIMPULAN

Berdaarkan hasil penelitian maka dapa
disimpulkan bahwa: Pengaruh pengetahuan
terhadap kinerja tim signifikan, pengaruh
sifat terhadap kinerja tim signifikan dan
pengaruh motivasi terhadap kinerja tim
siginifikan. Berarti hipotesis :Pengetahuan
berpengaruh  terhadap Kinerja ~ tim
(diterima), Skil berpengaruh terhadap

kinerja tim (ditolak), Sifat berpengaruh
terhadap kinerja tim (diterima), Motivasi
berpengaruh  terhadap  kinerja  tim
(diterima)Nilai beta terbesar pada variabel
dimensi motivasi, hal ini berarti bahwa
berdasarkan hasil riset dimensi motivasi

mempunyai  pengaruh  paling  besar
dibandingan  dengan  dimensi  yang
lain.Kompetensi ~ berpengaruh  positip

terhadap kinerja tim.
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